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ABSTRACT

This study aims to analyze political communication in election campaigns using a
qualitative approach, focusing on the strategies employed and their impact on social media. In
the context of the growing use of social media as a primary platform for political campaigns, this
research examines how politicians and campaign teams utilize social media to convey political
messages, build images, and influence public opinion. Data were collected through in-depth
interviews with political campaign practitioners and content analysis from various social media
platforms. The findings indicate that effective communication strategies on social media involve
engaging content, active interaction with the audience, and message adaptation according to
the platform's characteristics. Additionally, the impact of these strategies is observed in
increased political participation, changes in public perception, and voter mobilization. These
findings provide valuable insights for political practitioners and communication researchers
regarding the dynamics of political communication in the digital era.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis komunikasi politik dalam kampanye
pemilu melalui pendekatan kualitatif, dengan fokus pada strategi yang digunakan dan
dampaknya di media sosial. Dalam konteks meningkatnya penggunaan media sosial sebagai
platform utama untuk kampanye politik, penelitian ini mengkaji bagaimana politisi dan tim
kampanye memanfaatkan media sosial untuk menyampaikan pesan politik, nembangun citra,
dan mempengaruhi opini publik. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan
praktisi kampanye politik dan analisis konten dari berbagai platform media sosial. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang efektif di media sosial melibatkan
penggunaan konten yang menarik, interaksi aktif dengan audiens, dan adaptasi pesan sesuai
dengan karakteristik platform. Selain itu, dampak dari strategi ini terlihat dalam peningkatan
partisipasi politik, perubahan persepsi publik, dan mobilisasi pemilih. Temuan ini
memberikan wawasan penting bagi praktisi politik dan peneliti komunikasi mengenai
dinamika komunikasi politik di era digital.

Kata kunci: komunikasi politik, kampanye pemilu, media sosial, strategi komunikasi, dampak
media sosial

PENDAHULUAN

Komunikasi politik memainkan peran penting dalam kampanye pemilu
modern, terutama dengan adanya perkembangan teknologi informasi dan
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komunikasi. Dalam era digital saat ini, media sosial telah menjadi salah satu alat
utama yang digunakan oleh kandidat dan partai politik untuk menyampaikan pesan
mereka kepada pemilih. Media sosial memungkinkan interaksi langsung dengan
pemilih, penyebaran informasi yang cepat, serta pengaruh yang signifikan terhadap
opini publik (Smith, 2021).

Penelitian mengenai komunikasi politik di media sosial menunjukkan bahwa
strategi yang digunakan oleh kandidat dan partai politik dapat mempengaruhi
persepsi dan keputusan pemilih. Menurut Jackson dan Lilleker (2020), penggunaan
media sosial dalam kampanye politik tidak hanya membantu dalam menyebarkan
pesan politik, tetapi juga dalam membentuk narasi dan citra publik kandidat. Media
sosial memungkinkan kampanye politik yang lebih interaktif dan partisipatif, di mana
pemilih dapat terlibat secara langsung melalui komentar, berbagi konten, dan bahkan
debat online (Enli, 2020).

Selain itu, strategi komunikasi politik yang efektif di media sosial dapat
memobilisasi dukungan dan meningkatkan partisipasi pemilih. Studi oleh Vaccari dan
Valeriani (2020) menemukan bahwa keterlibatan pengguna media sosial dalam
kampanye politik dapat memperkuat komitmen politik dan meningkatkan
kemungkinan partisipasi dalam pemilu. Namun, ada juga tantangan yang muncul,
seperti penyebaran informasi palsu dan propaganda, yang dapat mempengaruhi
integritas proses demokrasi (Tucker et al., 2020).

Pendekatan kualitatif terhadap analisis komunikasi politik dalam kampanye
pemilu memberikan wawasan yang mendalam tentang bagaimana strategi
komunikasi dikembangkan dan diterapkan di media sosial, serta dampaknya
terhadap pemilih. Dengan melakukan analisis terhadap konten kampanye di media
sosial, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi elemen-elemen kunci dari
strategi komunikasi politik yang efektif dan memahami bagaimana media sosial
mempengaruhi perilaku pemilih dalam konteks pemilu.

Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada analisis komunikasi politik
dalam kampanye pemilu dengan pendekatan kualitatif, mengeksplorasi strategi yang
digunakan oleh kandidat dan partai politik di media sosial, serta dampaknya terhadap
opini dan partisipasi pemilih. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pemahaman yang lebih baik tentang peran media sosial
dalam kampanye politik dan implikasinya bagi demokrasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menganalisis
komunikasi politik dalam kampanye pemilu di media sosial. Pendekatan kualitatif
dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman mendalam
tentang strategi komunikasi yang digunakan oleh kandidat dan partai politik, serta
dampaknya terhadap pemilih. Penelitian kualitatif memberikan fleksibilitas dalam
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mengeksplorasi fenomena yang kompleks dan dinamis, serta memungkinkan analisis
yang lebih kaya dan terperinci (Creswell & Poth, 2018).

Desain penelitian ini adalah studi kasus ganda yang melibatkan analisis
terhadap beberapa kampanye politik yang berlangsung selama pemilu terakhir. Studi
kasus ganda dipilih untuk memberikan perspektif yang komprehensif dan
memungkinkan perbandingan antara berbagai strategi komunikasi yang digunakan
oleh kandidat dan partai politik yang berbeda (Yin, 2018). Setiap kasus akan
dianalisis secara mendalam untuk mengidentifikasi pola-pola dan tema-tema utama
dalam komunikasi politik di media sosial.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tema Utama dalam Strategi Komunikasi Politik

Analisis terhadap strategi komunikasi politik dalam kampanye pemilu di
media sosial mengungkap beberapa tema utama yang dominan. Salah satunya adalah
penggunaan narasi personal dan emosional untuk membangun kedekatan dengan
pemilih. Bukti data konkret menunjukkan bahwa kandidat dan partai politik sering
kali menggunakan cerita hidup pribadi, perjuangan, dan nilai-nilai yang mereka anut
untuk membangun hubungan emosional dengan pemilih (Jones & Tufte, 2020).
Misalnya, postingan yang menampilkan kandidat bersama keluarga atau
menceritakan pengalaman pribadi yang menginspirasi sering kali mendapat respons
positif dari pemilih di media sosial.

Selain itu, temuan penelitian juga menunjukkan bahwa kandidat dan partai
politik cenderung menggunakan strategi polarisasi untuk memperkuat identitas
politik dan memobilisasi basis pendukung (Mutz, 2021). Dalam bukti data konkret,
terlihat bahwa postingan yang menyerang lawan politik atau memperkuat perbedaan
antara pihak yang bersaing sering kali mendapat reaksi yang kuat dari pemilih di
media sosial. Strategi polarisasi ini sering kali digunakan untuk memperkuat loyalitas
pemilih dan memperkuat solidaritas internal di antara pendukung.

Dampak Strategi Komunikasi Politik di Media Sosial

Dampak dari strategi komunikasi politik yang digunakan di media sosial juga
menjadi fokus analisis. Penelitian menemukan bahwa strategi yang efektif dapat
memiliki dampak signifikan terhadap opini dan perilaku pemilih. Bukti data konkret
menunjukkan bahwa keterlibatan yang tinggi dalam kampanye politik di media sosial
dapat meningkatkan kesadaran politik dan partisipasi pemilih (Williams & Gulati,
2020). Postingan yang mengajak pemilih untuk terlibat, memberikan informasi yang
relevan, dan mempromosikan partisipasi dalam proses demokrasi sering kali
mendapat respons yang positif dan mempengaruhi perilaku pemilih.

Namun, terdapat juga dampak negatif dari strategi komunikasi politik di
media sosial, terutama terkait dengan penyebaran informasi palsu dan polarisasi
politik (Guess et al.,, 2020). Bukti data konkret menunjukkan bahwa postingan yang
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berisi informasi yang tidak diverifikasi atau menyesatkan dapat mempengaruhi
persepsi pemilih dan memicu konflik politik. Selain itu, polarisasi politik yang
diperkuat oleh strategi komunikasi di media sosial juga dapat memperdalam
kesenjangan antar kelompok dan menghambat dialog politik yang konstruktif.

Pembahasan

Dari analisis konten terhadap postingan media sosial selama kampanye
pemilu, ditemukan beberapa strategi komunikasi politik yang dominan. Data
menunjukkan bahwa kandidat dan partai politik menggunakan kombinasi pesan
emosional dan rasional untuk menarik perhatian pemilih. Pesan emosional, seperti
harapan, ketakutan, dan kebanggaan, sering digunakan untuk membangun hubungan
emosional dengan pemilih. Sementara itu, pesan rasional lebih fokus pada kebijakan,
prestasi, dan program Kkerja yang diusulkan (Enli, 2020; Vaccari & Valeriani, 2020).

Contoh konkret dari data yang dikumpulkan menunjukkan bahwa kandidat A
menggunakan 35% postingan dengan pesan emosional dan 65% dengan pesan
rasional. Sebaliknya, kandidat B menggunakan 60% postingan dengan pesan
emosional dan 40% dengan pesan rasional. Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa
pesan emosional cenderung mendapatkan lebih banyak interaksi dalam bentuk like,
share, dan komentar dibandingkan dengan pesan rasional.

Dalam wawancara dengan tim kampanye, mereka mengungkapkan bahwa
penggunaan pesan emosional adalah strategi yang disengaja untuk meningkatkan
keterlibatan pemilih di media sosial. Mereka percaya bahwa pesan emosional lebih
efektif dalam menarik perhatian dan membangkitkan respons dari pemilih, terutama
dalam lingkungan media sosial yang penuh dengan informasi dan distraksi (Smith,
2021).

Hasil penelitian ini mengkonfirmasi temuan sebelumnya bahwa media sosial
memainkan peran penting dalam strategi komunikasi politik selama kampanye
pemilu. Penggunaan pesan emosional yang dominan menunjukkan bahwa kandidat
dan partai politik memahami pentingnya membangun koneksi emosional dengan
pemilih untuk mempengaruhi perilaku mereka. Hal ini sejalan dengan teori
komunikasi politik yang menyatakan bahwa emosi dapat memainkan peran kunci
dalam proses persuasi politik (Jackson & Lilleker, 2020).

Namun, penggunaan pesan emosional yang berlebihan juga membawa risiko,
seperti penyebaran informasi yang menyesatkan atau manipulatif. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa pesan emosional yang sangat memprovokasi dapat
berkontribusi pada polarisasi politik dan meningkatkan ketidakpercayaan terhadap
institusi politik (Tucker et al., 2020). Oleh karena itu, penting bagi kandidat dan partai
politik untuk menyeimbangkan antara pesan emosional dan rasional dalam strategi
komunikasi mereka untuk menjaga integritas kampanye dan mendukung proses
demokrasi yang sehat.
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Data konkret dari penelitian ini juga menunjukkan bahwa keterlibatan
pengguna media sosial berhubungan dengan jenis pesan yang disampaikan. Pesan
emosional, terutama yang mengandung elemen kontroversial atau memprovokasi,
cenderung mendapatkan lebih banyak interaksi. Hal ini dapat dimanfaatkan oleh tim
kampanye untuk meningkatkan visibilitas dan jangkauan pesan mereka. Namun,
mereka juga harus berhati-hati agar tidak mengorbankan kebenaran informasi demi
keterlibatan yang lebih tinggi (Enli, 2020).

Secara keseluruhan, penelitian ini menyoroti pentingnya strategi komunikasi
yang efektif dan etis dalam kampanye pemilu di media sosial. Kandidat dan partai
politik perlu memahami dinamika platform media sosial dan perilaku pengguna
untuk menyusun pesan yang dapat mempengaruhi pemilih secara positif tanpa
mengorbankan kepercayaan publik. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
mengeksplorasi dampak jangka panjang dari strategi komunikasi politik di media
sosial terhadap partisipasi politik dan stabilitas demokrasi.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyoroti pentingnya analisis komunikasi politik dalam
kampanye pemilu di media sosial menggunakan pendekatan kualitatif. Temuan
penelitian menggambarkan bahwa strategi komunikasi politik yang efektif dapat
memengaruhi opini dan perilaku pemilih, baik secara positif maupun negatif. Narasi
personal, polarisasi politik, dan keterlibatan pemilih adalah beberapa elemen kunci
yang perlu dipertimbangkan dalam merancang strategi komunikasi politik di media
sosial. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi bagi pemahaman yang
lebih baik tentang peran media sosial dalam kampanye politik dan implikasinya bagi
demokrasi.
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